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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba‘“ B be
< ta' T te
< sa S es (dengan titik di atas)
' jim J je
z ha* H ha (dengan titik di bawah)
é Kha' Kh Ka dan ha
o Dal D de
L zal Z Zct (dengan titik di atas)
) ra R er
) zai Z zet
sin S es
N Syin Sy Es dan ye




P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad D de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)
b za' Z zet (dengan titik di bawah)
é ‘ain ‘ koma terbalik
i gain G ge
< fa* F ef
A Qaf Q qi
) Kaf K ka
J lam L cl
B p mim M em
o nun N en
9 wawu W we
| —R Ha’ H ha
apostrof (tetapi tidak
$ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
S Ya' Y yc
B. Vokal.

Vokal bahasa Arab scperti vokal bahasa Indoncsia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoflong dan rangkap atau diflong.
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1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah a a
e kasrah i i
: dammah u u
Contoh:
S - kataba 24y - yazhabu

J& - su'ila S5 - Zukira
2. Vokal Rangkap.
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda . Nama Huruf Latin Nama
& / ..... fathah dan ya ai adan i
K , ------ fathah dan wawu au adan u
Contoh: ’
S - kaifa Y >~ haulan
C. Maddah.

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ gp— J— fathah dan alif atau a a dengan garis di atas
alif maqsurah
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(G kasrah dan ya i i dengan garis di
atas
R dammah .dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh: |

JU - qala J-,-Q - qila

s*) -Tama J 32~ yaqulu

D. Ta’ Marbutah.
Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua:
1. Ta' marbutah hidup.
Ta' marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).
2. Ta' marbutah mati.
Ta' marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Conioh;: d>elb- Talhah
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua ka;ta itu terpisah,
maka ta'marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).
Contoh: &) 45 4 - raudah al-Jannah
E. Syaddah (Tasydid).
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contph: l..: J - rabbana
;-x_-i - nw’imma
Kata Sandang,

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu « i Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qamariyyah.

1. Kata sandang yang diil_(uti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuii oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J?-:J‘ — ar-rajulu

sl — as-sayyidatu

2. Kata sandang yang dikuti olch huruf qgamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
tanda sambung (-)
Contoh: V'Lm - al-qalamu I -al-jalalu

@J-,J‘ - al-badi’u



G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata, Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
{ s+ —syai'un < el - umirtu
¢ 5J) - an-nau'u O 32U — ta khuzfina
H. Pcnulisan Kata.

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
bl e 4 i Ol s - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairﬁr— razigin

. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf terscbut digunakan juga. Penggunaan h'uruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.



Contoh :

J g NN 3 - wa ma Muhammadun illa Rasiil

Q.uL'.U C" Sy J}T Z)‘ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan hu;uf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan. |
Contoh ;

UJS =8 A P o+ -nastun minalléhi wa fathun garib

L::-s'.\ AV - lillahi al-amru jami’an

Xi



MOTIO

Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan,
Maka Allah akgn menggantinya.
Dan Dialak pemberi rizki yang sebaik-baiknya.
(QS. As-Saba’ : 39)

Ketika aku mohon Repada ALLAH Rekuatan,
ALLAH memberiku Resulitan agar aku Ruat.
Ketika aku mohon kepada ALLAH Rebijaksanaan,
ALLAH memberiky masalah untuk Rupecahkan.
Ketika aku mohon kepada ALLAM Resejahteraan,
ALLAH memberiku akal untuk berfikir.
Ketika aku mohon kepada ALLAH Reberaniaan,
ALLAH memberi Rondisi bahaya untuk Kuatast.
Ketika aku mofion Repada ALLAH cinta,
ALLAH memberi orang-orang bermasalah untuk Rutolony.
Ketika aky mohon kepada ALLAH bantuan,
ALLAH memberiku Resempatan untuk berusaha.

ALLAH tidak pernah menerima apa yang aku pinta,

Tapi aku menerima segala yang aky butuhRan.
Do’a ku terjawab sudah.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan unsur darar
dalam penerapan pungutan infaq pendidikan di SD Muhammadiyah Sokonandi
dalam perspektif hukum Isalm. Pada tatanan praktiknya, SD Muhammadiyah
Sokonandi dalam mematok biaya masuk / infaq pendidikan dalam penerimaan
calon peserta didik didasarkan pada kemampuan calon peserta didiknya. Bagi
peserta dari kalangan yang mampu mereka akan membayar infaq pendidikan
sesuai dengan kemampuan dan anjuran yang telah ditetapkan. Dan bagi calon
peserta didik dari kalangan tidak mampu, apabila ingin memasukkan anaknya ke
SD Muhammadiyah Sokonandi, mereka harus dapat menunjukkan surat
keterangan tidak mampu dari RT, RW dan Kelurahan tempat tinggal si anak untuk
diajukan kepada pihak sekolah. Meskipun demikian, mereka tetap wajib
menyerahkan infaq pendidikan walaupun seminimal mungkin sesuai dengan
kemampuan setiap orang tua calon peserta didik dan itupun sudah ditentukan
jumlah calon peserta didik yang akan diterima dari golongan tidak mampu dan
telah menjadi keputusan dan kewenangan dari pihak sekolah tersebut. Jenis
penelitian ini adalah lapangan (field research) dengan metode penelitian kualitatif
dan sifat penelitiannya adalah deskriptif analisis. Dalam pengumpulan data
penulis melakukan observasi dengan menggunakan teknik wawancara, kuesioner /
angket dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 30 Juni 2005
sampai dengan tanggal 30 September 2005.

Untuk memperoleh data tentang penerapan pungutan infaq pendidikan,
digunakan dua sumber data. 1. Sebagai sumber data primer adalah a) para calon
orang tua peserta didik berkenaan dengan pernyataannya tentang penerapan
pungutan infaq pendidikan serta faktor yang menjadi latar belakang pernyataan
tersebut. b) instansi sekolah yakni kepala sekolah tentang latar belakang
diterapkan pungutan infaq pendidikan serta bagaimana proses pungutan infaq
pendidikan tersebut. 2. Sebagai sumber data sekunder yaitu Dokumen SD
Muhammadiyah Sokonandi. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif
dengan tolak ukurnya adalah norma agama berdasarkan pada nash-nash al-Qur’an
dan as-Sunah serta sumber-sumber lain yang dapat dijadikan landasan legitimasi
atau pemberi norma terhadap masalah yang dikaji.

Dari hasil penelitian menunjukkan: 1) SD Muhammadiyah Sokonandi
mempunyai kewenangan untuk mewajibkan para wali muridnya untuk membayar
infaq, selama ada kerelaan di antara orang tua wali murid untuk melaksanakan
kewajiban membayar pungutan infaq pendidikan, karena untuk tujuan
kemaslahatan kewajiban tersebut merupakan kewajiban kepada Allah SWT.
- Hukum Islam memberi kewenangan melaksanakan penerapan pungutan infaq
pendidikan selama sesuai dengan ketentuan dan prinsip-prinsip pemungutan yang
telah ditentukan Hukum Islam. 2) Bahwasanya penerapan pungutan infaq harus
didasarkan pada prinsip, yaitu adanya kesepakatan, tidak memberatkan dan tidak
mempersulit bagi orang tua wali murid yang berinfaq, maka pemungutan terhadap
kelompok yang keberatan, dan dalam hal ini pula mengandung unsur darar
menurut hukum Islam SD Muhammadiyah Sokonandi tidak dibenarkan
memungut infaq pendidikan, sedangkan terhadap kelompok yang tidak keberatan,
maka pemungutan infaq yang dilakukan pihak SD Muhammadiyah Sokonandi
dibenarkan menurut Hukum Islam.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam infaq merupakan ibadah. Pengertian infaq itu sendiri adalah
sesuatu yang diberikan oleh seseorang guna menutupi kebutuhan orang lain, baik
berupa makanan, minuman, dan sebagainya; mendermakan atau memberikan
rezeki (karunia) atau menafkahkan sesuatu kepada orang lain berdasarkan rasa
ikhlas dan karena Allah SWT semata.! Dengan demikian, infaq terlepas dari
ketentuan ataupun besarnya ukuran, tetapi tergantung kepada kerelaan masing-
masing. Sehingga kewajiban memberikan infaq tidak hanya tergantung pada
mereka yang kaya saja, tetapi juga ditujukan kepada siapapun yang mempunyai
kelebihan dari kebutuhan sehari-hari,”

Dalam kajian figh Islam, tidak terdapat ketentuan mengenai jenis dan
jumlah harta yang akan dikeluarkan serta tidak pula ditentukan kepada siapa saja
infaq itu harus diberikan. Allah SWT memberikan kebebasan kepada pemiliknya
untuk menentukan jenis, jumlah, dan waktu pelaksanaan dari harta yang akan

diinfagkan itu. Yang terpenting infaq itu dilakukan dengan ikhlas® Ikhlas

! Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Abdul Azis Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam,
cet. 1, (Jakarta: PT Ictiar Baru Van Hoeve, 1996), 111:716.

? Muhammad, Zakat Profesi : Wacana Pemikiran Dalam Figh Kontemporer, cet. 1,
(Jakarta: Salemba Diniyah, 2002), hlm.11.

* Abdul Azis Dahlan (ed.), Ensildopedi Hukum Islam, cet.1, (Jakarta: PT Ictiar Baru Van
Hoeve, 1996), 111: 717.



merupakan salah satu dari berbagai amal hati, dan bahkan ikhlas berada di barisan
pemula dari amal-amal hati. Sebab diterimanya berbagai amal tidak bisa menjadi
sempurna kecuali dengannya. *

Dalam pandangan Islam, pendidikan merupakan ibadah. Mencari ilmu dan
mengajarkannya adalah suatu kewajiban yang sangat mulia.’ Ilmu pengetahuan
merupakan salah satu alat terpenting yang amat berkesan dalam kehidupan
manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat
Menuntut ilmu dalam ajaran Islam adalah suatu yang sangat diwajibkan sekali
bagi setiap muslim, apakah itu menuntut ilmu agama maupun ilmu pengetahuan
lainnya.’

Akan tetapi, tidak dipungkiri lagi bahwa ada dilema pendidikan, yaitu
disatu sisi pendidikan adalah penting dan disatu sisi lagi pendidikan yang bermutu
adalah mahal. Akibat dilemanya itu adalah pendidikan hanya bagi orang kaya dan
tidak tersedia pendidikan yang bermutu bagi kaum yang miskin. Sementara
pemerintah itu sendiri memang juga berperan, namun belum tentu atau mampu

untuk menyediakan pendidikan bermutu yang murah, bagi kelompok miskin.®

* Yusuf Al-Qardhawy, Niat dan Ikhlas, alih bhs. Kathur Suhardi, cet. 1, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 1996), hlm. 17.

* Mungin Eddy Wibowo, “Pendidikan Sebagai Ibadah™, http://www.suaramerdeka.com,
akses 12 Desember 2004.

% Anonim, “Pentingnya Ilmu Pendidikan®, http://www.muis.gov.sg, akses 12 Desember
2004.

7 Anonim, “Pentingnya Ilmu Pendidikan™, http://www.pikiranrakyat.go.id, akses 12
Desember 2004.

¥ Anonim, “Teologi Al Maun Muhammadiyah dan Isu Strategis Pendidikan”,
hitp://www.riaupos.com, akses 12 Desember 2004.



Bertolak dari paparan diatas, dijelaskan bahwa biaya pendidikan makin
hari makin mengerikan.® Setiap pergantian tahun pelajaran, bahkan semesteran
ternyata membawa berita buruk bagi segenap orang tua.'’ Sementara itu, sekolah-
sekolah swasta yang orientasinya ke suatu yayasan, biaya pendidikan jauh lebih
mahal dari pada sekolah negeri yang faktanya juga termasuk mahal. Beberapa
sekolah malah menetapkan biaya masuk calon peserta didik berbentuk sumbangan
uang gedung dengan model "pajak progresif” atau disebut juga infaq pendidikan
yang besarnya itu ditetapkan oleh pihak sekolah. Bagi yang bisa memberi
sumbangan infaq pendidikan lebih besar, kans seorang calon siswa diterima di
sekolah lebih besar. Artinya semakin besar sumbangan infaq calon siswa, semakin
cenderung diterima, ™!

Pada tatanan praktiknya, SD Muhammadiyah Sokonandi dalam mematok
biaya masuk / infaq pendidikan dalam penerimaan calon peserta didik didasarkan
pada kemampuan calon peserta didiknya. Bagi peserta dari kalangan yang
mampu mereka akan membayar infaq pendidikan sesuai dengan kemampuan dan
anjuran yang telah ditetapkan. Dan bagi calon peserta didik dari kalangan tidak
mampu, apabila ingin memasukkan anaknya ke SD Muhammadiyah Sokonandi,

mereka harus dapat menunjukkan surat keterangan tidak mampu dari RT, RW,

® Eri Sudewo, “Bencana Komersialisasi Pendidikan”, http://www.smeru.or.id, akses 06
Desember 2004.

10 Fauzan al-Anshori, “Mahalnya Biaya Pendidikan”,
http://www.majelis.pendidikan.or.id, akses 06 Desember 2004,

Y Eri Sudewo, “Bencana Komersialisasi Pendidikan”, http://www smeru.or.id, akses 06
Desember 2004.



dan Kelurahan tempat tinggal si anak untuk diajukan kepada pihak sekolah.'?
Meskipun demikian, mereka tetap wajib menyerahkan infaq pendidikan walaupun
seminimal mungkin sesuai dengan kemampuan setiap orang tua calon peserta
didik dan itupun sudah ditentukan jumlah calon peserta didik yang akan diterima
dari golongan tidak mampu dan telah menjadi keputusan dan kewenangan dari
pihak sekolah tersebut.

Sedangkan jika dilihat dari sisi pengertian infaq itu sendiri adalah telah
disebutkan di atas bahwa yang terpenting infaq itu dilakukan dengan ikhlas.'®
Dengan demikian, infaq terlepas dari ketentuan ataupun besarnya ukuran, tetapi
tergantung kepada kerelaan masing-masing, Sehingga kewajiban memberikan
infaq tidak hanya tergantung pada mereka yang kaya saja, tetapi juga ditujukan
kepada siapapun yang mempunyai kelebihan dari kebutuhan sehari-hari."* Dalam
hal ini telah diketahui bahwa kemampuan setiap orang tua wali murid peserta
didik itu berbeda-beda.

Sebelumnya terlebih dahulu kita lihat definisi pengertian mampu, yakni
kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu dapat / mempunyai harta berlebih untuk
sesuatu hal. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk

membeli sesuatu / melakukan sesuatu di luar kebutuhan pokok."’

"> Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta,
Drs H. Suwardi, tanggal 09 Agustus 2004.

* Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Abdul Azis Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam,
cet. 1, (Jakarta: PT Ictiar Baru Van Hoeve, 1996), 111: 717.

' Muhammad, Zakat Profesi : Wacana Pemikiran Dalam Figh Kontemporer, cet. 1,
(Jakarta: Salemba Diniyah, 2002), him.11.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, ed. 3, cet.1, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 707-708.



Di ajaran Islam pengertian mampu pada pungutan infaq dijelaskan dalam

Firman Allah SWT:
ﬁ‘bﬁ‘;@é@ﬂj)@;)ﬁwjﬁmwhjﬁm
16HJMJMAIS‘MLAB‘GLAY!MAKS‘U-‘S§Y

Yang di maksud mampu dalam ayat di atas adalah secara harfiah, yakni
mampu secara batin dan zhohir. Dimana mampu batin adalah niat dan keinginan.
Dan mampu zhohir adalah mampu materi, dalam arti memang mempunyai uang
dari hasil usaha sendiri. Seseorang yang belum mampu menghasilkan uang sendiri
atau mampu tapi hanya cukup untuk kehidupan sehari-hari tidak diwajibkan atau
diharuskan melakukan atau membayar infaq."’

Maka dari dasar pengertian infaq itulah apakah instansi sekolah masih
tetap menggunakan kata infag dalam penerapan infaq pendidikan sedangkan jika
infaq itu diwajibkan maka ada pihak-pihak yang merasa keberatan (darar) dan itu
tidak dibenarkan menurut hukum Islam. Terkecuali penerapan infaq pendidikan
itu diganti dengan istilah atau dengan kata sumbangan / uang gedung / pajak
progresif yang kenyataannya SD Muhammadiyah Sokonandi menggunakan kata
infaq pendidikan dalam penerapan sumbangan masuk sekolah dalam tahun ajaran

baru.

' At-Thalaq (65) : 7

7" Muhammad Niam, “Wajib Haji Dulu atau Sedekah  Dulu?”,
http://www.pesantrenvirtual.com/index. php?option=com_content&task=view&id=9489%itemid=1 -
23k-, akses 19 Januari 2006.



Pelaksanaan pungutan infaq pendidikan yang dilaksanakan oleh pihak
institusi sekolah itu disamping bertujuan untuk kelangsungan jalannya pendidikan
secara umum dan juga untuk kemaslahatan umat serta adanya persamaan
kewajiban pembayaran infaq pendidikan tentunya tidak hanya dilihat dari sisi
keadaan orang tua peserta didik yang berinfaq, mengingat antara satu dan lainnya
tidak sama keadaannya dan kedudukannya. Hal ini penting, karena jika keadaan
orang tua peserta didik tidak diperhatikan keadaannya, bisa jadi bukan
kemaslahatan yang akan terwujud, namun justru kamadharatan.

Sebagai sebuah media pembebasan, pendidikan semestinya menjadi milik
tiap anggota masyarakat tanpa kecuali. Negara harus menyediakan sarana-sarana
pendidikan, termasuk memberikan subsidi memadai agar rakyat memperoleh
kesempatan belajar. Tidak ada alasan bagi negara untuk tidak memperhatikan
pendidikan bagi mereka yang kurang secara finansial.'® Padahal jelas dalam UUD
1945 Pasal 31 ayat (1): Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. Ayat
(2): Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya.”

Sedangkan disisi lain, kita melihat bahwa hadimya reformasi Islam oleh
Muhammadiyah, tampaknya telah berhasil memberi landasan etis bagi
berlangsungnya proses pendidikan Islam di Yogyakarta khususnya masyarakat di

sekitar SD Muhammadiyah Sokonandi. Perubahan-perubahan mendasar yang

*® Widia Yurnalis, “Haruskah Pendidikan Mahal Diterapkan?”, http://www. Pikiran-
rakyat.com/cetak/0104/26/1102.htm-19k, akses 15 April 2005.

9 Saratri Wilonoyudho, “Ekonomisasi Dunia Pendidikan?”,
http://www.suaramerdeka. com/harian/0410/25/30pio3.htm-13k, akses 15 April 2005.



telah berlangsung dalam sistem pendidikan Islam segera memperoleh makna baru
yang lahir dari bentuk pemikiran keagamaan yang dikedepankan Muhammadiyah.
Dengan kata lain, berlangsungnya perubahan dari masyarakat yang buta akan ilmu
pengetahuan menjadi masyarakat modern yang pintar akan IPTEK serta
memperoleh pijakannya pada bentuk-bentuk budaya modern, yang lahir dari
sistem keagamaan mereka, yang memberi tempat Dbagi berlangsungnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).%?

Dengan demikian berawal dari latar belakang dan permasalahan tersebut,
penulis ingin mengetahui lebih jauh tentang bagaimana penerapan pungutan infaq

pendidikan dalam perspektif hukum Islam.

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, penyusun mengangkat pokok masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan penerapan pungutan infaq pendidikan dalam
penerimaan calon siswa baru di SD Muhammadiyah Sokonandi ?
2. Apakah penerapan pungutan infaq yang dilaksanakan terdapat unsur darar dan

sesuai dengan perspektif hukum Islam ?

* Muh. Nadzief, “Penerapan Keadilan Islam Terhadap Sistem Upah di Desa Pekalongan
(Studi Kasus Pada Rumah Industri Tenun Palekat)”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 1999.



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang penulis inginkan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk memperoleh deskripst yang jelas terhadap penerapan pungutan infaq
pendidikan di SD Muhammadiyah Sokonandi.

2. Untuk mengetahui perpektif hukum Islam terhadap penerapan pungutan infaq
pendidikan di SD Muhammadiyah Sokonandi.

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Dapat memberikan suatu deskripsi yang lebih luas tentang pandangan hukum
Islam terhadap penerapan pungutan infaq pendidikan di SD Muhammadiyah
Sokonandi.

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi khazanah keislaman, khususnya dibidang

hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Dalam khazanah kepustakaan Islam, khususnya bidang figh atau pranata
sosial Islam, kajian tentang infaq boleh dikatakan sudah cukup banyak, terutama
berupa pembahasan normatif menurut tinjauan hukum Islam, menyangkut dasar
hukum infaqg, sistem penarikan infaq, prinsip-prinsip dan tujuan infaq.

Dalam Ensiklopedi Islam dijelaskan bahwa infaq adalah sesuatu yang
diberikan oleh seseorang guna menutupi kebutuhan orang lain, baik berupa

makanan, minuman dan sebagainya, atau mendermakan dan memberikan rezeki



(karunia) atau menafkahkan sesuatu kepada orang lain berdasarkan rasa ikhlas dan
karena Allah SWT semata.

Sesuai dengan pengertian di atas bahwa ketentuan yang harus dilakukan
dalam berinfaq itu harus didahulukan kepada orang-orang yang memiliki
hubungan yang terdekat dengan orang yang berinfaq yakni nafkah pada keluarga,
kerabat dekat dan seterusnya, baru setelah itu kepada anak yatim, orang mukmin
dan orang-orang dalam perjalanan.?!

Sedangkan Muhammad Saami dalam bukunya Harta dan Kedudukannya
Dalam Islam berpendapat bahwa infaq itu dapat dibedakan menjadi dua yaitu,
pertama infaq yang bersifat sunnah, dan yang kedua infaq yang bersifat wajib.
Infaq yang bersifat sunnah adalah infaq yang dikerjakan oleh seseorang sesudah
melakukan yang wajib seperti sedekah.” Dalam buku ini juga menyebutkan
bahwa infaq dan sedekah itu sama dan identik serta disebutkan secara berulang-
ulang. Dan buku ini keseluruhannya menghimpun ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-
hadis s@hih yang khusus menyangkut masalah infaq.

Dalam buku pedoman zakar, karya Hasbi as-Shiddieqy menyatakan bahwa
infaq adalah sadaqah tatawwu’ sebagai yang di bedakan dari sadaqah wajib
(zakat).”

Sementara itu menurut Djamaluddin Ahmad al-Buny dalam buku

Problematika Harta dan Zakat menyatakan bahwa tugas infaq adalah sebagian

2! Abdul Azis Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, cet.l, (Jakarta: PT Ictiar Baru Van
Hoeve, 1996), III: 716-717.

2 Nuhammad Saami, Harta dan Kedudukannya Dalam Islam, alih bahasa. Saleh
Bahabazi, (t.k: Amarpress, 1990), him. 91.
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fungsi harta menurut Islam. Tugas ini berlaku untuk proyek-proyek umum dalam
lapangan-lapangan rohani (moral) dan lapangan jasmani.”*

Sedangkan literatur yang sampai pada permasalahannya, yaitu karya M.
Yunan Nasution dalam bukunya Infaq. Menjelaskan bahwa infaq itu dibagi
menjadi dua yaitu pertama, infaq wajib yang meliputi infaq pada jalan Allah
(sabilullah) dan infaq untuk orang-orang yang membutuhkan (zawil-hadjat).
Kedua, infaq sunnah (sukarela).25

Sementara itu, penelitian dalam bentuk skripsi yang membahas tentang
infaq telah banyak dilakukan. Tetapi bahasan tentang infaq hanya sekitar zakat,
infaq dan sadaqah (ZIS) yang menitikberatkan pada segi pelaksanaan, pengelolaan
dan pendayagunaan peranan BAZIS (badan amil zakat, infaq, sadaqah) dan
sebagian besar penelitiannya dalam bentuk studi lapangan (field research).

Sedangkan skripsi yang membahas khusus tentang infagq vaitu dalam
skripsinya Siti Fajariyah F. Hanifah®® dalam skripsi Pemanfaatan Dana Infaq
‘Sirois’ Sebagai Penunjang Dakwah Bil Hal di Kecamatan Jatinom Kabupaten
Klaten, memaparkan bahwa pemanfaatan dana infaq yang diambil dan diperoleh
dari infaq pengajian ahad pagi pada tiap bulannya untuk didayagunakan pada

pembangunan tempat peribadatan, bidang pendidikan, sosial serta bantuan pada

2 Hasbi as-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), hlm. 155.

& Djamal’uddin Ahmad al-Buny, Problematika Harta dan Zakat, cet.1], (Surabaya: Bina
llmu, 1983), hlm. 30.

2 M. Yunan Nasution, Infaq, cet. 11, (Jakarta: Publicita, 1972), hlm. 13.
% Siti Fajariyah F. Hanifah, “Pemanfaatan Dana Infaq ‘Sirois’ Sebagai Penunjang

Dakwah Bill Hal di Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten”, Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 1999.
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lembaga dakwah. Mujib Sahli?’ dalam skripsi Infag Dalam al-Qur’an : Kajian
Tentang Pesan Moral al-Qur’an Dalam Ayat-Ayat Infaq (Studi Tafsir Tematik),
memaparkan bahwa berdasarkan atas beberapa penafsiran, ajaran infaq yang di
tawarkan al-Qur’an telah terbukti memiliki nilai yang tinggi dan luhur. Sedangkan
manfaat infaq yang dapat dirasakan apabila dijalankan terjauhlah iri hati dan
dendam antar sesama dan menciptakan komunitas sosial yang berkarakter mulia.
Hikmatul Jazuliyah® yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pemungutan Infaqg Pegawai DEPAG Klaten dan Pendayagunaannya,
memaparkan tentang infaq pegawai DEPAG Klaten sebesar 2,5 % yang harus
dibayarkan dari gaji setiap bulannya dan memberi kesimpulan bahwa menurut
hukum Islam pemungutan infaq harus didasarkan pada prinsip yaitu adanya
kerelaan, kesepakatan, tidak memberatkan dan tidak mempersulit bagi yang
berinfaq. Sedangkan dalam skripsi ini yang penulis maksudkan adalah penerapan
keadilan dalam pungutan infaq wajib di dunia pendidikan.

Dari penelusuran terhadap penelitian di atas, belum ada satu buku pun
serta skripsi yang khusus membahas masalah penerapan pungutan infaq di dunia
pendidikan yang didukung dengan penelitian yang konprehensif sehingga

ditemukan manfaat untuk turut serta dalam mewujudkan keadilan sosial.

*” Mujib Sahli, “Infaq Dalam Al-Qur’an : Kajian Tentang Pesan Moral Al-Qur’an Dalam
Ayat-Ayat Infaq (Studi Tafsir Tematik)”, Skripsi Fakultas Usuluddin IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 1999.
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E. Kerangka Teoritik

Berdasarkan pokok masalah di atas, bahwa penelitian ini menggunakan
kerangka teori hukum Islam, terutama yang menjadi pegangan dan asumsi dasar
penulis yakni berkaitan tentang penerapan pungutan pendidikan dan lebih
cenderung dalam hal hukum, ketentuan, penerapan dan penetapan infaq. Di dalam
hal penerapan terhadap pungutan infaq pendidikan, hukum Islam tidak
memberikan ketentuan terperinci secara eksplisit di dalam al-Qur’an maupun
hadis. Sehinnga penulis akan berusaha memecahkan masalah tersebut dalam
skripsi ini.

Dalam pandangan Islam, pendidikan merupakan ibadah. Mencari ilmu dan
mengajarkannya adalah suatu kewajiban yang sangat mulia.”® llmu pengetahuan
merupakan salah satu alat terpenting yang amat berkesan dalam kehidupan
manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat >
Menuntut ilmu dalam ajaran Islam adalah suatu yang sangat diwajibkan sekali
bagi setiap muslim, apakah itu menuntut ilmu agama maupun ilmu pengetahuan

lainnya *' Hal ini sesuai dengan hadis riwayat Ibn ‘Abd al-Barr :

% Hikmatul Jazuliyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemungutan Infaq Pegawai
DEPAG Klaten dan Pendayagunaannya”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1997.

% Mungin Eddy Wibowo, “Pendidikan Sebagai Ibadah™, http://www.suaramerdeka.com,
akses 12 Desember 2004.

% Anonim, “Pentingnya Ilmu Pendidikan”, http://www.muis.gov.sg, akses 12 Desember
2004.

*' Anonim, “Pentingnya Ilmu Pendidikan”, http://www.pikiranrakyat.go.id, akses 12
Desember 2004.
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Harus diakui, pendidikan merupakan sektor vital bagi penciptaan sumber
daya manusia berkualitas. Namun, harus diakui pula, penciptaan sebuah sistem
pendidikan yang berkualitas bukanlah pekerjaan yang mudah. Dibutuhkan
seperangkat instrumen pelengkap dan salah satunya adalah ketersediaan dana
yang memadai. Faktor dana inilah yang sering kali dijadikan alasan mengapa
dunia pendidikan ditanah air tak beranjak ke arah kemajuan.

Sejatinya, mendapatkan kesempatan pendidikan adalah hak semua warga
negara tanpa terkecuali. Dalam konteks ini, penyelenggaraan pendidikan menjadi
tugas dan tanggung jawab negara. Sayangnya dengan keterbatasan dana,
pemerintah punya apologi atas ketidakmampuan menyelenggaraan program
pendidikan yang bisa menjangkau ke seluruh warga negara. Fasilitas pendukung
pendidikan, mulai dari gedung sekolah, jumlah guru, buku dan peralatan
laboratorium masih jauh dari mencukupi.

Memang betul, ketidakmampuan pemerintah menyediakan sarana
pendidikan bagi seluruh warga negara, masih bisa ditutupi oleh lembaga swasta.
Harus diakui, peran lembaga swasta dalam penyelenggaraan pendidikan ditanah
air sangatlah besar. Bahkan, belakangan peran tersebut kian menguat dan menjadi
pilihan masyarakat. Apalagi, secara kualitas ada sejumlah sekolah swasta yang
justru lebih baik dari pada sekolah negeri, sehingga out put yang dihasilkan pun

dianggap lebih kompetitif.

? Achmad Baiquni, “Al-Quran, llmu Pengetahuan dan Tekhnologi”, cet. IV,
(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1996), hlm. 126.
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Namun, kehadiran lembaga swasta dalam ranah pendidikan bukannya
tanpa persoalan. Paling tidak, urusan idealisme masih menjadi pertanyaan yang
sering diajukan banyak kalangan. Semuanya berujung pada faktor biaya, lembaga
pendidikan swasta umumnya (hal ini juga dapat dilihat dilembaga pendidikan SD
Muhammadiyah Sokonandi) memungut biaya pendidikan yang relative tinggi,
sehingga kehadirannya “hanya” memberi manfaat bagi sekelompok yang secara
kebetulan dikaruniai harta melimpah. >

SD Muhammadiyah Sokonandi adalah salah satu lembaga pendidikan
swasta di Yogyakarta. Sekolah ini merupakan salah satu lembaga yang berada di
bawah naungan Majelis Pendidikan Dasar, Menengah dan Kebudayaan
(DIKDASMENBUD) Kota Yogyakarta Pimpinan Daerah Muhammadiyah
(PDM) Kota Yogyakarta dan merupakan anak cabang dari SD Muhammadiyah
Bausasran. SD Muhammadiyah Sokonandi adalah salah satu lembaga pendidikan
favorit yang ada di Yogyakarta. Dengan berkembangnya waktu sekolah ini
menjadi sekolah yang mampu menciptakan anak didiknya menjadi manusia yang
cerdas, trampil, berwawasan luas dan berakhlak mulia /Islami.>*

Oleh karena itu, sekolah ini kemudian menjadi sekolah favorit dan serbuan
bagi para orang tua yang ingin mendaftarkan putra-putrinya sekolah di SD
Muhammadiyaah Sokonandi. Dan karena itu, maka SD Muhammadiyah

Sokonandi memerlukan adanya perluasan dan perombakan dari segala aspek yang

» Anonim, “Membangun Pendidikan Tanpa Kesenjangan”, http://www.pikiran-

rakyat.com/cetak/2005/0505/04/02.htm-19 k, akses 05 Januari 2006

 Wawancara dengan kepala sekolah SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta, Drs. H.
Suwardi, tanggal 02 Juli 2005.
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mendukung terciptanya suasana yang nyaman, tertib, tenang dan disiplin maka
diperlukan dana yang tidak hanya sedikit yang kenyataannya jika hanya
mengharapkan dari instansi pemerintah atau lembaga Muhammadiyah saja tidak
mungkin dapat terealisasikan secara cepat, tepat dan efisien sesuai dengan yang
diharapkan. Maka dengan dasar itulah dimulainya adanya penerapan pungutan
infaq pendidikan bagi orang tua siswa pada tahun ajaran baru pertama adalah

diwajibkan. Dalam kaidah ushuliyyah dapat dilihat bahwa:
4L b gy pa ) (pid L el

Kaidah itu menjelaskan bahwa sesuatu itu dapat dianggap menjadi wajib
dilaksanakan apabila ada suatu kewajiban yang dianggap kurang lengkap / kurang
sempurna kecuali dengan adanya sesuatu, maka sesuatu itu menjadi wajib
hukumnya.

Akan tetapi setiap kewajiban yang mengandung kemaslahatan tanpa
didukung adanya sarana dan prasarana yang tidak atau kurang memadai sama saja
akan mendatangkan kemadharatan bagi semua pihak yang berada dalam
lingkungannya yang disebut juga sebagai darar.

Darar adalah bahaya dan kerugian. Secara figh berarti tindakan yang
membahayakan dan merugikan orang lain secara mutlak. Ibnu Asir (1160-1234 H,
sejarahwan dan mudais) menyatakan bahwa darar artinya “seseorang atau lebih
tidak boleh melakukan sesuatu yang merugikan orang lain, sehingga hak-haknya

terkurangi”.

¥ Muw’in Umar (ed), Ushul Figh, (Jakarta : Ditjen Binbaga Islam DEPAG, P3SPTA,
1986), hlm.42.
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Konsep darar adalah konsep yang universal yang berlaku dalam berbagai
bidang hukum, sehingga konsep ini dibakukan menjadi kaidah figh yng berbunyi
“la darar wa laa diraar” (tidak [boleh] bahaya dan tidak [boleh] membahayakan”
dan “ad-darar yuzaal” (segala bentuk darar dihilangkan). Konsep darar ini
diinduksi dari berbagai dalil syarak, baik dari Al-Qur’an maupun hdis Rasulullah
SAW.

Fathi ad-Duraini, pakar figh di Universitas Damascus, menyatakan bahwa
tindakan darar yang dilarang syarak dapat dibagi kepada dua bentuk. Pertama,
tindakan darar yang dilakukan secara nyata. Artinya, tindakan darar itu telah
dilakukan oleh seseorang sehingga merugikan dan membahayakan orang lain.
Darar seperti ini disebut dengan darar al-waqi’ (darar yang nyata). Darar seperti
ini, menurut ad-Duraini, bagaimanapun bentuk dan alasannya, tidak boleh
dilakukan oleh seseorang. Kedua, suatu tindakan yang diduga keras akan
menimbulkan darar kepada orang lain. “Dugaan keras” merugikan atau
membahayakan orang lain sudah cukup kuat untuk menjadi alasan tidak bolehnya
tindakan tersebut. Jenis darar seperti ini disebut darar al-mutawaqqa’ (darar
yang diduga keras akan terjadi).

Melakukan tindakan darar bukan saja diharamkan karena membahayakan
dan merugikan orang lain, tetapi juga karena membahayakan dan merugikan diri
sendiri. Oleh karena itu, kaidah “/a darar wa laa diraar” mengandung pengertian
tidak boleh melakukan tindakan yang membawa darar kepada orang lain dan diri

sendirt. Sekalipun syarak menganjurkan untuk menghilangkan darar yang
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ditimpakan orang lain, tindakan yang dilakukan untuk menghilangkan darar itu
tidak boleh mengakibatkan darar yang lebih besar pada orang lain. Ketentuan ini
dituangkan para ulama dalam kaidah figh yang berbunyi “ad-darar yudfa’ bi gadr
al-imkaan” (tindakan darar itu ditolak sesuai dengan kemampuan /kewajaran).*

Sementara itu infaq merupakan ibadah yang berkaitan dengan harta benda
dan ibadah yang bercorak sosial ekonomi bahkan infaq merupakan salah satu
solusi untuk memecahkan problema kemiskinan dalam masyarakat, gap antara
orang miskin serta dalam rangka pemerataan kesejahteraan masyarakat dan
peningkatan kualitas hidup lainnya.

Dalam harta yang dikuasai taip-tiap orang, ada hak untuk dirinya sendiri
dan ada pula hak untuk orang lain yang harus dipergunakan, dikeluarkan dan

dinafkahkan. Firman Allah:
o s aally Jilall (3 agll gal 5

Dalam kajian figh Islam, tidak terdapat ketentuan mengenai jenis dan
Jumlah harta yang akan dikelurkan serta tidak pula ditentukan kepada siapa saja
infaq itu diberikan. Allah SWT memberikan kebebasan kepada pemiliknya untuk
menentukan jenis, jumlah, dan waktu pelaksanaan dari harta yang akan diinfagkan
itu. Yang terpenting infaq itu dilakukan dengan ikhlas.®® Demikian pula jika

ditinjau dari segi definisinya, infaq adalah mengorbankan sejumlah materi tertentu

% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Abdul Azis Dahlan (ed.), Ensiklopedi Islam,
(Jakarta: PT Ictiar Baru Van Hoeve, 1996), 11 : 88-90.

¥ Az-Zariyat (51) :19

% Abdul Azis Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, cet. 1, (Jakarta; PT Ictiar Van
Hoeve, 1966), hlm. 717.
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bagi orang-orang yang membutuhkan. Dengan demikian, infaq terlepas dari
ketentuan ataupun besarnya ukuran, tetapi tergantung kepada kerelaan masing-
masing.*
Hal ini sesuai dengan:
1. Al-Qur’an
alil olile Lae (3813 48 ) ydle 48 e g deun (e A 53 (341
40 jy e dmy ) Jasa WUle Lo Y1 Luis 4 (alSy Y
2. Hadis Nabi Muhammad SAW
a10ya) g Jiallaga I8 Qb BBaall (g) il Jgua s U8
2.t gh 0o USke ABaiall ud gl gl sat Gasell

Hadis di atas sebagai dalil yang menunjukkan untuk mendahulukan atau
mengutamakan diri sendiri lebih dahulu dan keluarga, karena mereka lebih
penting dari orang lain. Dan dalam hadis di atas terkandung pengertian bahwa
sebaik-baiknya sedekah itu ialah sesuatu yang lebih bagi keperluan orang yang
bersedekah itu, karena pengertian sebaik-baiknya sedekah itu ialah sesuatu yang
sisa dari kebutuhannya sendiri dan untuk kemaslahatan sendiri. Sebab

sesungguhnya orang bersedekah itu lebih dahulu mengumpulkan harta untuk

¥ Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran Dalam Figh Kontemporer, cet. 1,
(Jakarta: Salemba Diniyah, 2002), him. 11.

% At-Thalaq (65) : 7

' Muhammad ibn Ismail al-Amiri As-Sangani, Subulu as-Salam Tsarah Bulughul Maram
Min Awali al-Ahkam, (Singapura: Mahtabah wa Matba’ah Sulaiman Maragi, 1950), hlm.142.
Hadis riwayat Hakim bin Hizam r.a dari Nabi Muhammad SAW.

“2 Ibid., him. 141. Hadis riwayat Hakim bin Hizam r.a dari Nabi Muhammad SAW.
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dirinya dan seharusnya ia tidak sedekahkan kepada orang lain sekiranya belum
cukup untuk kebutuhannya sendiri. **

Allah SWT tidak akan membebankan / memberatkan kepada setiap umat-
Nya melainkan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap umat-Nya.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT :

L) S Lo Lgtle 5 S Lo Led Lo g W) L i) aly Y
LS | pua) Uide daad ¥y Uy Uladl f L ) L3R5 Y
4 Ul 48l Y Lo Ulaad Yy Ly WS (e o) e adlea
asill o U ypaild UY g el Liaa yly W iely Ue Cael

4403}\5_“

Sedangkan dapat kita lihat definisi dari pengertian mampu, yakni kuasa
(bisa, sanggup) melakukan sesuatu dapat / mempunyai harta berlebih untuk
sesuatu hal. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk
membeli sesuatu / melakukan sesuatu di luar kebutuhan pokok.*’

Di ajaran Islam pengertian mampu pada pungutan infaq dijelaskan dalam

Firman Allah SWT:

3 Abubakar Muhammad, Tarjamah Subulus Salam II, Hadis-Hadis dan Hulum, cet. 1,
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), hlm. 555-556.

“ Al -Bagarah (2) : 286.

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, ed. 3, cet.1, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 707-708.
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Yang di maksud mampu dalam ayat di atas adalah secara harfiah, yakni
mampu secara batin dan zhohir. Dimana mampu batin adalah niat dan keinginan.
Dan mampu zhohir adalah mampu materi, dalam arti memang mempunyai uang
dari hasil usaha sendiri. Seseorang yang belum mampu menghasilkan vang sendiri
atau mampu tapi hanya cukup untuk kehidupan sehari-hari tidak diwajibkan atau
diharuskan melakukan atau membayar infaq.*’

Sedangkan menurut terminologi syari’at, infaq berarti mengeluarkan
sebagian harta atau pendapatan atau penghasilan untuk kepentingan yang
diperintahkan ajaran Islam. Jika zakat ada nisabnya, infaq tidak mengenal nisab.
Infaq dikeluarkan setiap orang yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi
maupun rendah, apakah ia disaat lapang atau sempit. Jika zakat harus diberikan
pada mustahik tertentu (8 asnaf) maka infaq boleh diberikan kepada siapapun juga
misalnya untuk orang tua, anak yatim, dan sebagainya.*® Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT:

" At-Thalaq (65) : 7

7 Muhemmad Niam, “Wajib Haji Dulu atau Sedekah  Dulu?”,
http://www.pesantrenvirtual.com/index.php?option=com_content&task=view&id=9489itemid=1-
23k-, akses 19 Januari 2006.

*® Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis T entang Zakat Infaq Sedekah, cet. 1, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1998), him. 3.
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Keberadaan infaq berdasarkan informasi al-Qur’an dan al-Hadis tidak lain
merupakan pendistribusian harta agar tepat guna dan berhasil guna sehingga
langkah-langkahnya diatur sedemikian rupa agar terkesan tidak adanya keborosan
dan kemubaziran. Apalagi yang dikelola pada prinsipnya milik Allah dan sangat
wajar jika pendistribusiannya sesuai dengan kehendak pemiliknya.
Pendistribusiannya ini didasari kepada keberadaannya manusia sebagai khilafah
Allah di muka bumi yang sudah barang tentu dalam menjalankan aktivitas
kehidupannya sangat tergantung pada harta.*

Oleh karena itu, kekuatan infaq menjadi sumber dana dalam harta
perbendaharaan Islam dan mengambil peranan penting pula bagi menyusun modal
yang permanen dalam lapangan-lapangan yang produktif.

Dalam hal ini, orang-orang yang berhak menerima zakat telah ditentukan
dalam al-Qur’an dan diperinci dalam sunah Rasulullah SAW. Adapun infaq itu,

disunahkan untuk disalurkan’" :

* Al-Baqarah (2): 215.

% Achya Zein, “Kedudukan dan Fungsi Infaq Dalam Al-Quran”,
http://www.waspada.co.id/serba-waspada/mimbar-jum’at/artikel php? Article-id = 56271-44 k-,
akses 17 Februari 2005.

5! Muhammad Saami, Harta dan Kedudukannya dalam Islam, alih bhs. Saleh Bahabazi,
(t.k.: Amarpress, 1990), him. 205-206.
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a. Kepada kedua orang tua, famili,anak yatim, orang miskin, musaffir, tetangga,
dan budak.

b. Peperangan di jalan Allah untuk membela agama Allah, memerlukan
pengorbanan harta dan jiwa.

c. Berjuang di jalan Allah termasuk perbuatan baik yang telah ditetapkan oleh
Allah dan Rasul-Nya.

Dalam bidang mu'amalah, Islam mensyari’atkan apabila manusia
melaksanakan salah satu diantara cabang mu 'amalah hendaknya dilakukan secara
jelas. Maksudnya dapat diselenggarakan menurut cara apa saja yang dapat
menunjukan maksud kehendaknya, sehingga bagi pihak-pihak yang mengadakan
akad atau pernyataan kesepakatan terikat untuk dapat menerima haknya.

Dalam al-Qur’an disebutkan :
2 2 ginlly 1 1 1 sial 3l Lgally

Di samping itu, pada saat mengadakan akad apa saja dengan orang lain
disyari’atkan adanya unsur kerelaan dengan kedua belah pihak, bukan unsur yang
dimunculkan saat mengadakan akad tersebut. Pemyataan ini sesuai dengan salah
satu prinsip mu ‘amalah yang mengatakan, bahwa mu ‘amalah dilakukan atas dasar

sukarela, tanpa mengandung unsur paksaan.

52 Al-Maidah (5) : 1.
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F. Metode Penelitian

Saifuddin Azmar, menyatakan bahwa penelitian (research) merupakan
angkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan suatu persoalan. Hasil
penelitian tidak pernah dimaksudkan sebagai suatu pemecahan (solusi) langsung
bagi permasalahan yang dihadapi, karena penelitian merupakan bagian dari usaha
pemecahan masalah yang lebih besar. Fungsi penelitian adalah mencarikan
penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta memberikan alternatif bagi

kemungkinan yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah. >

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
metode kualitatif. Penelitian ini mencoba mengungkap kenyataan-kenyataan yang
ada di lapangan dan mencoba memahami bagaimana keadaan sebenarnya SD
Muhammadiyah Sokonandi guna memperoleh data yang dibutuhkan.

Pemahaman terhadap kenyataan yang terjadi di lapangan, termaktub
makna yang terkandung di dalam kenyataan tersebut dapat terwujud, apabila
diungkapkan melalui penelitian dengan menggunakan metode kualitatif
Penelitian kualitatif adalah melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada
konteks sebagai suatu keutuhan.’*

Untuk itu penyusun menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber

data langsung yaitu berupa perkataan dari calon orang tua peserta didik SD

? Saifuddin Azmar, Metode Penelitian, cet. 1I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
him.1
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Muhammadiyah Sokonandi dan pihak dari pihak instansi sekolah dalam
hubungannya dengan penerapan pungutan infaq wajib pendidikan.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif’-analisis yaitu berusaha memaparkan
atau mendeskripsikan data tentang suatu hal atau masalah dan kemudian
menganalisis dengan interpretasi yang tepat. Atau dengan kata lain berusaha
mendeskripsikan keadaan SD Muhammadiyah Sokonandi dengan tepat beserta
akar masalah dari skripsi ini kemudian diadakan suatu analisa dengan preskriptif
yaitu data yang diperoleh dijelaskan dengan menilai benar dan tidaknya menurut
hukum Islam.
3. Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan pokok masalah pembahasan ini, maka penyusun
menggunakan pendekatan normatif

Dalam pendekatan ini tolak ukurnya adalah norma agama berdasarkan
pada nash-nash al-Qur'an dan as-Sunah serta sumber-sumber lain yang dapat
dijadikan landasan legitimasi atau pemberi norma terhadap masalah yang akan
dikayji.
4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah semua individu yang hendak diselidiki kemudian

digeneralisasikan, sedangkan sampel adalah sebagian individu yang akan diteliti

> Lexy . Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), him. 4.

55 Ibid., hlm. 6.
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dan bisa dianggap mewakili populasi.’ Populasi yang akan diambil dalam

penelitian ini adalah calon orang tua siswa SD Muhammadiyah Sukonandi yang

jumlahnya 231 siswa. Hal tersebut didasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto
yang menyatakan bahwa :

Apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya

sehingga penelitiannnya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya

apabila subyeknya lebih dari 100, dapat diambil 10%-15% atau 20%-

25% atau lebih, tergantung kemampuan peneliti, sempit luasnya wilayah
pengamatan, dan besar lecilnya resiko yang ditanggung peneliti.*’

Dalam penelitian ini, karena populasi lebih dari 100 siswa maka sampel
tidak diambil semua. Penulis mengambil sampel 15% dari populasi atau 15% dari
231 orang yaitu 37 orang. Kemudian yang penulis jadikan sebagai subyek
penelitian (koresponden) adalah calon orang tua siswa SD Muhammadivah
Sokonandi tahun ajaran 2005-2006. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dari
tanggal 30 Juni 2005 sampai dengan tanggal 30 September 2005.

Untuk memperoleh data tentang penerapan pungutan infaq pendidikan,
digunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sebagai sumber data primer adalah a) para calon orang tua peserta didik
berkenaan dengan pernyataannya tentang penerapan pungutan infaq pendidikan
serta faktor yang menjadi latar belakang pernyataan tersebut. b) instansi sekolah
yakni kepala sekolah tentang latar belakang diterapkan pungutan infaq pendidikan

serta bagaimana proses pungutan infaq pendidikan tersebut. Adapun vyang

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1984), hlm. 63.

%7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), hlm. 120.
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digunakan sebagai sumber data sekunder yaitu Dokumen SD Muhammadiyah
Sokonandi, berkenaan dengan kondisi geografis, latar belakang berdirinya, visi
dan misi sekolah, struktur organisasi dan sarana prasarana SD Muhammadiyah
Sokonandi.
5. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti sendiri. Peneliti langsung
terjun ke lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang dibutuhkan
berkenaan dengan calon orang tua peserta didik sebagai pihak yang berinfaq dan
pihak instansi sekolah sebagai pengurus dan pelaksana pemungutan infaq wajib
pendidikan. Hal ini ditempuh agar dapat memahami kenyataan yang terjadi
dilapangan sesuai konteksnya. Karena suatu ciri penelitian naturalistik adalah
mengutamakan data langsung. Untuk itu, peneliti sendiri terjun ke lapangan untuk
mengadakan wawancara.*®

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, penyusun mengambil dari
sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu dengan menggunakan :

1. Wawancara. Wawancara adalah mendapatkan informasi dengan bertanya
langsung kepada pihak sekolah. Dalam hal ini pihak sekolah yang
diwawancarai adalah kepala sekolah. Adapun jenis wawancara yang
penyusun gunakan adalah wawancara bebas. Wawancara tersebut
dimaksudkan untuk memperoleh data mengenai penerapan infaq

pendidikan menurut versi sekolah.

* Nasution Maak, Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), him 9-10.
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2. Kuisioner. Kuisioner disebut pula sebagai angket atau self administrated
questioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket langsung, yaitu daftar pertanyaan yang
diberikan langsung kepada responden. Sedangkan jenis angket yang
digunakan, adalah kombinasi antara angket terbuka dan tertutup atau yang
biasa diistilahkan dengan nama angket semi terbuka, yaitu di samping
angket yang tertutup yang mempunyai sejumlah jawaban juga ditambah
alternatif terbuka yang memberi kesempatan kepada responden memberi
jawaban di samping dan di luar jawaban yang tersedia™
3. Metode Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan melihat
dokumen-dokumen, catatan-catatan penting dan laporan peristiwa.%
Dalam hal ini dokumen yang digunakan adalah dokumen sekolah.
6. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang penyusun gunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif yaitu data-data yang terkumpul dengan menggambarkan keadaan atau
suatu fenomena dengan kata-kata atau kalimat untuk mengetahui hal-hal yang
berhubungan dengan keadaan tertentu.’ Kemudian dianalisis dengan
menggunakan cara berfikir deduksi, yaitu dipakai untuk memberikan bukti-bukti

yang khusus terhadap suatu pengertian umum yang ada sebelumnya.

¥ Nasution, Metode Research, Ed. 1, Cet. 2, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hlm. 130.
. Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991), hlm. 173.

S Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina
Aksara, 1983), hlm. 209.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, maka penyusun
menggunakan sistematika sebagai berikut:

Pada bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan abstraksi dari
keseluruhan isi skripsi, akan diuraikan latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

Sebelum memasuki pembahasan lebih lanjut tentang penerapan pungutan
infaq, akan dibahas dalam bab kedua dipaparkan mengenai tinjauan umum tentang
infaq yang akan dibahas dalam bab kedua, disini akan dijelaskan mengenai
pengertian infaq serta perbedaannya dengan sadaqah dan zakat, jenis-jenis infaq,
dasar hukum penetapan infaq, hikmah dan tujuan infaq.

Kemudian untuk mengetahui tentang konsep dan tanggungjawab
pendidikan dalam Islam, gambaran umum SD Muhammadiyah Sokonandi dan
gambaran penerapan pungutan infaq pendidikan sistem penerapan pungutan infaq
pendidikan dibahas dalam bab ketiga yang terlebih dahulu akan dibahas tentang
konsep dan tanggungjawab pendidikan dalam Islam kemudian gambaran umum
SD Muhammadiyah Sokonandi, disini menjelaskan tentang kondisi geografis,
sejarah berdirinya, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, pusat studi belajar,

sarana prasarana dan gambaran penerapan pungutan infaq pendidikan.
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Analisa Hukum Islam terhadap unsur darar dalam penerapan pungutan
infaq pendidikan di SD Muhammadiyah Sokonandi tersebut dibahas dalam bab
keempat yaitu dijelaskan tentang tujuan pungutan infaq pendidikan, keikhlasan
dalam berinfaq dan ketentuan jumlah besar kecilnya pungutan infaq pendidikan.

Pembahasan skripsi ini diakhiri dengan bab kelima yang berisi tentang

kesimpulan dan saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pada tataran praktiknya, SD Muhammadiyah Sokonandi dalam mematok
biaya masuk / infaq pendidikan dalam penerimaan calon peserta didik
didasarkan pada kemampuan calon peserta didiknya. Bagi peserta dari
kalangan yang mampu mereka akan membayar infaq pendidikan sesuai
dengan kemampuan dan anjuran yang telah ditetapkan. Dan bagi calon
peserta didik dari kalangan tidak mampu, apabila ingin memasukkan
anaknya ke SD Muhammadiyah Sokonandi, mereka dipersyaratkan harus
dapat menunjukkan surat keterangan tidak mampu dari RT, RW, dan
Kelurahan tempat tinggal si anak untuk diajukan kepada pihak sekolah.
Meskipun demikian, mereka tetap wajib menyerahkan infaq pendidikan
walaupun seminimal mungkin sesuai dengan kemampuan setiap orang tua
calon peserta didik dan itupun sudah ditentukan jumlah calon peserta didik
yang akan diterima dari golongan tidak mampu dan telah menjadi
keputusan dan kewenangan dari pihak sekolah tersebut.

SD Muhammadiyah Sokonandi sebagai lembaga pendidikan mempunyai
kewenangan mewajibkan para wali muridnya urtuk membayar infaq,
kewajiban membayar pungutan infaq pendidikan tersebut dapat
dibenarkan karena SD Muhammadiyah Sokonandi mempunyai standart
jaminan mutu tertentu yang diberikan oleh pihak instansi sekolah oleh

calon siswa peserta didik. Penerapan pungutan infaq pendidikan SD
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Muhammadiyah Sokonandi dapat dibenarkan selama pemanfaatannya
digunakan sesuai dengan jaminan yang diberikan.

3. Bahwasanya penerapan pungutan infaq harus didasarkan pada prinsip:
adanyjl kesepakatan, tidak memberatkan dan tidak mempersulit bagi orang
tua wali murid yang berinfad. Pemungutan terhadap kelompok yang betul-
betul keberatan, menurut hukum Islam tidak dibenarkan dipungut infaq
pendidikan melainkan sesuai kemampuannya sedang terhadap kelompok
yang tidak keberatan, maka pemungutan infaq yang dilakukan pihak SD

Muhammadiyah Sokonandi dibenarkan menurut hukum Islam.

B. Saran-Saran

1. Kepada pihak instansi sekolah SD Muhammadiyah Sokonandi, dalam hal
penerapan pungutan infag pendidikan agar tidak memungut infaq
pendidikan terhadap orang tua wali murid yang memang belum layak
infaq.

2. Agar besarnya infaq disesuaikan dengan kemampuan para orang tu wali
murid, sechingga mereka tidak merasa berat dan bisa melaksanakan
kewajiban dengan hati yang ikhlas.

3. Perlu adanya penjelasan secara gamblang dari pihak instansi sekolah
kepada orang tua wali murid peserta didik yang mungkin disebabkan
karena faktor ketidaktahuaan pentingnya penerapan pungutan infaq
pendidikan, dikarenakan pihak instansi sekolah dalam menerapkan

pungutan infaq pendidikan demi kelancaran dan terpenuhinya fasilitas
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sebagai sekolah favorit yang mempunyai bany 1k keunggulan dan prestasi
yang sering dicapai. Di samping itu juga sekolah ini adalah lembaga
pendidikan swasta yang tidak secara langsung di bawah naungan
pemerintah yang sebagian besar biaya operasionalnya ditanggung oleh
pihak sekolah itu sendiri.

. Kepada para orang tua wali murid yang masih belum layak, berusaha
sebaik-baiknya agar bisa menjadi pihak yang layak melaksanakan infaq.

. Perlu segera dipikirkan baik lewat seminar, sarasehan ataupun secara lain
mengenai cara-cara penerapan pemungutan infaq pendidikan agar tetap
memprioritaskan pada prinsip adanya kesepakatan, tidak memberatkan,

dan tidak mempersulit bagi pihak yang ingin berinfaqg.
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43

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. Dan orang yang
disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.

Mencari ilmu itu wajib bagi setiap orang Islam
laki-laki dan perempuan.

Memerintahkan sesuatu berarti memerintahkan
pula seluruh wasilahnya

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang
miskin yang meminta dan orang miskin yang
tidak mendapat bahagian.

Sda. Hlm. 4, Footnote.15

Abu Hurairah RA menceritakan bahwa Rasulullah
SAW ditanya orang, “Manakah sedekah yang
paling baik 7”’Jawab beliau, “Bila jumlahnya tidak
begitu memberatkan. Mulailah memberikannya
kepada orang yang engkau tanggung”.

.... Dan dahulukan orang yang engkau tanggung
dalam keluargamu; Dan sebaik-baiknya sedekah
adalah yang diambil dari sisa kebutuhan sendiri. ..
Allah tidak membebani seseorang melainkan

sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat




10.

11

19

20

22

45

48

51

pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdoa) :”Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau kami bersalah. Ya Tuban kami, jangan
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah
kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami
terhadap kaum yang kafir”.

Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang
mereka nafkahkan. Jawablah, “Apa saja harta
yang kamu nafkahkan hendaklh diberikan kepada
Ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan.” Dan apa saja kebajikan yang kamu
buat, maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahuinya.

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-
akad itu. Dihalaalkan bagimu binatang ternak,
kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan  haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya.

Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah

janji-janjimu.
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33

34

35

39

12

13

16

28

menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-
kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

Hai orang-orang beriman, janganlah kaamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti orang yang menafkahkan
hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu lici yang di
atasnya ada tanah, Kemudian batu itu ditimpa
hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak
bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatu-pun
dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang vang fakir
Tidak ada kebaikan-kebaikan pada kebanyakan
bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan
dari orang yang menyuruh (manusia) memberi
sedekah, atau berbuat ma’ruf, atau mengadakan
perdamaian di antara manusia. Dan barang siapa
yang berbuat demikian karena mencari keridhaan
Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya
pahala yang besar.

Islam dibangun atas 5 hal / perkara: bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah, Nabi Muhammad
adalah hamba dana Rasul / utusan-Nya
Mendirikan shalat. Membayar zakat. Puasa di
bulan Ramadhan. Dan menunaikan Ibadan aji.
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
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40

40

41

29

30

33

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir:
seratus biji. Allah melipat gandakan (pahala) bagi
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.
Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa
yang dinafkahkan itu dengan menyebut-nyebut
penberiannya dan dengan tidak menyakiti
(perasaan si penerima), mereka memperolh pahala
di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih
hati.

Dan perumpamaan orang-orang yang
membelanjakan  hartanya  karena  mencari
keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa
mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di
dataran tinggi yang disirm oleh hujan lebat, maka
kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat.
Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan
gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat
apa yang kamu perbuat.

Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka
mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang
memberi petunjuk (menberi taufiq) siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik
yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka
pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah
kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena
mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang
baik yang kamu nafkahkan, niscahya kamu akan
diberi pahala-Nya dengan cukup sedang, kamu
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15

16

42

45

46

35

40

41

sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).

Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang
mereka nafkahkan. Jawablah; “Apa saja harta
yang kamu nafkahkan hendaklh diberikan kepada
Ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan.” Dan apa saja kebajikan yang kamu
buat, maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahuinya.

Sesungguhnya orang-orang mu’min adalah
bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua
saudaramu dan bertaqwalah kepada Allah supaya
kamu mendapatkan rahmat.

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadika kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling bertagwa diantaara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.
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84

85

89
90

91

92

5

15
17

19

20

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. Dan orang yang
disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan
judi. Katakanlah: “Pada keduanya itu terdapat dosa
besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka
nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari
keperluan.” Demtkianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.

Sda. Him. 84, Footnote.5

“Mulailah  bernafkah terhadap dirimu, Ilalu
selebihnya baru engkau nafkahkan kepada ahlimu,
dan selebih dari ahlimu, engkau nafkahkan kepada
kerabatmu, kemudian selebih dari kerabatmu,
engkau nafkahkan kepada keluarga berikutnya dan
demikianlah selanjuinya”.

Berilah pengawasan terhadap para pemimpinmu
atas pemeliharaan negara untuk atau demu
kemaslahatan

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta

sebagian yang lain diantara kamu dengan jalan
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96

96

99
103
104

26

28

31
35
36

yang batil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapat memakan sebahagian dari pada harta benda
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal
kamu mengetahui.

Dan barang siapa yang mendurhakaai Allah dan
Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-
Nya, niscaya Allah memasukkan ke dalaam api
neraka sedang ia kekal di dalamnya;, dan baginya
siksa yang menghinakan.

Berilah pengawasan terhadap para pemimpinmu
atas pemeliharaan negara untuk atau demi
kemaslahatan

Sda. Him. 84, Footnote.5

Sda. Him. 84, Footnote.5

Dan perumpamaan orang-orang yang
membelanjakan hartanya karena mencari keridhaan
Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti
sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang
disirm oleh hujan lebat, maka kebun itu
menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan
lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis
(pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang

kamu perbuat.
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29
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30
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32
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1

11

Infaq, penginfagkan, menginfagkan.

Penggunaan harta benda karena dibutuhkan.

Infaq ahila mengeluarkan dan hanya dipergunakan
menurut pengarang ini adalah hak yang pertama.
Hai orang-orang yang beriman, belanjakaanlah (di
jalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah Kami

berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada

hari itu tidak ada lagi jual-beli dan tidak ada lagi

persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi
Syafa’at. Dan orang-orang kafir itulah orang-
orang yang zalim.

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu
sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.

Perkataan yang baik dan pemberian ma’af lebih
baik sedeqah yang diiringi dengn sesuatu yang
menyakitkan (perasaan sipenerima). Allah Maha
Kaya Lagi Maha Penyantun.

Jika kamu menampakkan sedekah (mu), mak itu
adalah  baaik sekali. Dan jika kamu
menyembunyikannya dan kamu berikan kepada

orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu

lebih baik bagimu. Dan Allah akan
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